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A. Latar Belakang Masalah  
Sejak awal kelahirannya, pesantren tumbuh, berkembang dan tersebar 
diberbagai pedesaan dan perkotaan. Keberadaan pesantren sebagai lembaga 
keislaman yang sangat kental dengan karakteristik Indonesia ini memiliki nilai-
nilai yang strategis dalam pengembangan sikap dan perilaku masyarakat 
Indonesia. Selain itu, pesantren juga menjaga nilai-nilai luhur bangsa Indonesia 
terutama tentang sikap menghargai orang lain, sopan santun dan semangat 
kebersamaan adalah nilai yang terbentuk sejak lama, terlebih setelah datangnya 
agama Islam di Indonesia dimana Indonesia membawa ajaran Rahmatan 
lil‟alamin, saling mengasihi dan sikap menghormati terhadap orang lain.  
Nilai-nilai luhur yang telah diajarkan para ulama seyogyanya kita 
lestarikan sehingga indonesia tetap menjadi negara yang bermoral dan beradab. 
Selain itu, pesantren bisa dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga 
pembinaan mental, lembaga dakwah, dan yang paling populer adalah sebagai 
institusi pendidikan islam yang mengalami romantika kehidupan dalam 
menghadapi berbagai tantangan internal maupun eksternal.
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Pesantren merupakan lembaga pendidikan, yang penyelenggaraan 
pendidikannya secara umum dengan cara non klasial, yaitu seorang kyai 
mengajar ilmu agama  kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis 
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dalam bahasa Arab oleh para ulama-ulama arab abad pertengahan.
2
 Menurut 
Binti Maunah dijelaskan bahwa: 
“Pesantren hadir dilandasi sekurang-kurangnya oleh dua alasan: 
pertama, pesantren dilahirkan untuk memberikan respon terhadap 
situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan 
pada runtuhnya sendi sendi moral, melalui transformasi nilai yang 
ditawarkan (amar ma‟ruf dan nahy munkar). Kehadirannya dengan 
demikian sebagai agen perubahan (agent social of changes) yang selalu 
melakukan kerja-kerja pembebasan (liberation) pada masyarakat dari 
segala keburukan moral, penindasan politik dan kemiskinan ekonomi. 
Kedua, salah satu tujuan didirikannya pesantren adalah untuk menyebar 
luaskan informasi ajaran tentang universalitas islam keseluruh plosok 
nusantara yang berwatak pluralis, baik dalam dimensi kepercayaan, 




Menurut Imam Bawani djelaskan bahwa jika dilihat dari proses muncul 
atau lahirnya sebuah pesantren terdapat lima elemen dengan urutannya adalah: 
kyai, masjid, santri, pondok, dan pengajaran kitab-kitab islam klasik.
4
 
Pesantren mampu menerjemahkan dan menerapkan prinsip “almuhafazhah „ala 
„al-qadim  al shalih wa al-akhdz bi al-jadid al-ashlah” (memelihara nilai-nilai 
budaya klasik yang baik, dan mengambil nilai-nilai budaya baru yang dianggap 
bermanfaat) secara tepat dan benar. Pesantren sebagai lembaga sosial 
kemasyarakatan ditandai dengan tertanam dan berkembangnya nilai-nilai 
kolektif dibawah satu kepemimpinan yaitu kyai. Keberadaan kyai dalam tradisi 
pesantren tidak bisa dipisahkan begitu saja, karena kyai merupakan figur utama 
dalam menjalankan segala aktivitas keagamaan yang berkaitan langsung 
dengan masa depan pesantren. Sebagai figur utama dalam dunia pesantren, 
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posisi kyai memang dominan karena ia memiliki pemegang estafet kedaulatan 




Unsur-unsur kunci islam tradisional adalah lembaga pesantren sendiri, 
peranan dan kepribadian kyai yang sangat menentukan dan kepemimpinan 
kharismatik. Menurut Hadari Nawawi yang dikutip oleh Erma Fatmawati yang 
dimaksud kepemimpinan kharismatik adalah suatu kemampuan untuk 
menggerakan orang lain dengan mendayagunakan kelebihan atau keistimewaan 
dalam sifat kepribadian yang dimiliki seorang pemimpin.
6
 Para pemimpin 
kharismatik kemungkinan akan mempunyai kebutuhan yang tinggi akan 
kekuasaan, rasa percaya diri, serta pendirian dalam keyakinan-keyakinan dan 
cita-cita mereka sendiri. Suatu kebutuhan akan kekuasaan, memotivasi 
pemimpin tersebut untuk mencoba mempengaruhi para pengikutnya. 
Selain mengajarkan ilmunya, kyai juga berperan sebagai tanggung 
jawab terhadap seluruh aset pendidikan, kyai merupakan orang tua bagi para 
santri sehingga tidak heran jika derajat seorang kyai begitu mulia baik dalam 
pondok maupun di masyarakat, dan terkadang kyai tidak hanya sebagai imam 
di pondok akan tetapi juga sebagai imam di masyarakat disitulah peran kyai 
begitu penting. Kepemimpinan kyai di pesantren memegang teguh nilai-nilai 
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luhur yang menjadi acuannya dalam bersikap, bertindak dan mengembangkan 
pesantren. Nilai-nilai luhur menjadi keyakinan kyai dalam hidupnya. Sehingga 
apabila dalam memimpin pesantren bertentangan atau menyimpang dari nilai-
nilai luhur yang diyakininya, langsung maupun tidak langsung, kepercayaan 
masyarakat terhadap kyai atau pesantren akan pudar.7 
Sebagai pemimpin pesantren, kyai memiliki kekuasaan absolut. Puncak 
kepemimpinan kyai diperoleh dari kepatuhan para santri. Kepatuhan tersebut 
disebabkan karena adanya landasan moral bahwa kyailah yang membimbing 
santri dengan ikhlas agar tidak terjerumus dalam „dunia hitam‟. Kyailah yang 
mengajarkan tentang pengetahuan secara mendalam. Sudah barang tentu, hal 
ini memberikan bekas yang mendalam dalam benak para santri yang akhirnya 




Santri mengidentifikasi kyai sebagai figur yang penuh kharisma dan 
wakil atau pengganti orang tua (inloco parentis). Kyai adalah model (uswah) 
dari sikap dan tingkah laku santri. Proses sosialisasi dan interaksi yang 
berlangsung di pesantren memungkinkan santri melakukan imitasi terhadap 
sikap dan tingkah laku kyai. Santri juga dapat mengidentifikasi kyai sebagai 
figur ideal sebagai penyambung silsilah keilmuan para ulama pewaris ilmu 
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masa kejayaan islam di masa lalu.
9
 Proses dan identifikasi tersebut yang 
mampu melahirkan kepatuhan atau ketaatan seorang santri terhadap kyainya.  
Pesantren sebagai lembaga sosial kemasyarakatan juga ditandai dengan 
adanya dominasi pemeliharaan tata nilai kepesantrenan. Tata nilai ini 
ditekankan pada fungsi mengutamakan peribadatan dalam rangka pengabdian 
dan pemuliaan terhadap seorang kyai sebagai jalan untuk memperoleh 
pengetahuan agama yang hakiki. Sebagai pengikut, santri harus senantiasa taat, 
tawadhu dan hormat kepada kyai atau gurunya serta selalu senantiasa 
mengikuti apa yang dititahkan olehnya. Kepatuhan terhadap kyai adalah hal 
yang esensial dalam kehidupan pesantren yang lebih dikenal dengan istilah 
ta‟dzim. 
Sikap hormat, ta‟dzim dan kepatuhan mutlak kepada kiai adalah salah 
satu nilai pertama yang ditanamkan pada setiap santri.
10
 Ta‟dzim dalam kamus 
bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti amat hormat dan sopan, menghormati, 
memuliakan.
11
 Ta‟dzim merupakan suatu bentuk penghormatan dan kepatuhan 
penuh kepada figur kyai yang disegani oleh para santri. Oleh karena itu, jika 
seorang santri diperintahkan oleh kyainya untuk melakukan sesuatu, mau tidak 
mau harus mengerjakannya. Akan tetapi yang dimaksud ta'dzim di sini adalah 
bukan ta'dzim yang seakan-akan tunduk dan patuh kepada figur seorang kyai, 
akan tetapi karena seorang kyai merupakan parameter utama yang memiliki 
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ilmu yang mendalam, moralitas agung, dan mempunyai mental berjuang 
memberdayakan masyarakat (social empowering)
12
.  
Di era globalisasi ini nilai-nilai moral generasi muda sangat 
memprihatinkan, khususnya yaitu ta‟dzim (hormat terhadap kyai/guru) maupun 
karena mengingat hal tersebut mulai terkikis. Hal ini dibuktikan dengan 
beberapa kasus yang terjadi yaitu seperti: kasus siswa SMK Negeri 2 Makasar 
yaitu MA 15 tahun dan ayahnya 43 tahun ditetapkan sebagai tersangka atas 
penganiyayaan yang terjadi pada guru di sekolah tersebut pada hari rabu 10 
Agustus 2016
13
, kasus menghina kyai dan lembaga NU di media sosial yang 
terjadi di Surabaya pada tahun 2017
14
,  kasus video guru berusia paruh baya di 
Kendal  yang dikeroyok oleh murid di kelas yang terjadi  di bulan November  
2018
15
,   
Dari adanya berbagai permasalahan moral yang terjadi maka diperlukan 
lembaga pendidikan yang dapat membantu meminimalisir adanya 
penyimpangan moral. Fenomena perkembangan lembaga pendidikan sebagai 
reaksi dari kebutuhan masyarakat dalam menghadapi tantangan zaman, 
menghendaki terciptanya sebuah sistem pendidikan yang bersifat komprehensif 
dan holistik, karena memang need assesment masyarakat dalam pembinaan 
anak didik dilaksanakan secara seimbang antara nilai dan sikap, pengetahuan, 
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kecerdasan, keterampilan, kemampuan komunikasi, dan kesadaran akan 
ekologi lingkungannya. Dalam menghadapi hal itu semua, pesantren sebagai 
salah satu dari sekian banyak “model lembaga pendidikan” yang ada di negara 
kita sejak dulu dapat menjadi alternatif dari krisis moral yang menimpa 
generasi muda saat ini. 
Pondok Pesantren Darul Abror merupakan salah satu pondok pesantren 
mitra IAIN Purwokerto yang didirkan oleh Kyai Taufiqurrahman. Pondok 
pesantren ini tergolong pondok salaf yang berdiri sudah cukup lama yaitu 
sekitar 21 tahun, jumlah santri yang tercatat hingga tahun 2018 yaitu 553 santri 
dengan jumlah santri putra 78 dan santri putri 475 santri. Pondok pesantren ini 
letaknya cukup strategis yaitu berada ditengah-tengah pemukiman dan tidak 
jauh dari keramaian. Mayoritas santri umumnya merupakan mahasiswa  IAIN 
Purwokerto, sebagian kecil dari Unsoed, STMIK AMIKOM, BSI Purwokerto, 
pelajar setingkat SMP/MTS dan SMA.  
Ta‟dzim dikalangan santri sudah bukan hal yang aneh lagi didengar dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pondok pesantren memiliki 
cara tersendiri untuk menanamkan sikap ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan 
santri. Seperti di Pondok Pesantren Darul Abror bahwasanya penanaman sikap 
ta‟dzim adalah sebuah keharusan sebagai bentuk memuliakan guru. Pondok 
Pesantren Darul Abror masih memelihara nilai-nilai keta‟dziman santri 
terhadap kyai maupun ustadz/ustadzah. Dari hasil pengamatan peneliti bahwa 
hasil dari proses penanaman sikap ta‟dzim memberikan hasil yaitu adanya 





pondok, yang dulunya tidak mengerti bagaimana bersikap ta‟dzim kepada kyai 
ataupun ustadz kini menjadi mengerti dan patuh terehadap aturan. Hal ini 
dibuktikan dengan perilaku santri yaitu selalu menunduk ketika berpapasan 
dengan kyai, tidak duduk sejajar dengan kyai, dan selalu patuh dengan apa 
yang diperintahkan oleh kyainya. Hal ini mengindikasikan adanya keberhasilan 
sehingga dapat dijadikan model untuk membentuk generasi yang memiliki 
sikap ta‟dzim dan akhlak yang baik. Dari adanya hal ini, pondok pesantren juga 
dapat dijadikan sebagai alternatif adanya degradasi moral yang ada saat ini. 
 Ta‟dzim adalah sikap yang harus ditanamkan bagi para santri. Menurut 
pengasuh Pondok Pesantren Darul Abror yaitu Kyai Taufiqurrahman 
bahwasanya: 
“Setiap guru menginginkan anak didiknya berhasil, bukan hanya dari 
sisi akademik melainkan juga dari perubahan sikap atau akhlak dari 
yang kurang baik menjadi baik, karena pada dasarnya ketika 
keberhasilan ilmu tanpa dibarengi dengan akhlak yang baik ilmu tu 
menjadi percuma. Memang kebermanfaatan akhlak tidak dirasaan saat 
di pondok  akan tetapi efeknya saat terjun di masyarakat. salah satu 
contohnya yaitu ta‟dzim kepada guru, ketika seorang santri tidak mau 
ta‟dzim kepada gurunya memang di pondok tidak merasakan akibatnya, 
tapi setelah seorang santri itu terjun di masyarakat imbasnya adalah 




Dari penjelasan yang dikatakan narasumber dapat diambil kesimpulan 
bahwa ta‟dzim yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Abror merupakan 
ta‟dzim secara mutlak artinya ta‟dzimnya santri merupakan suatu bentuk 
penghormatan kepada seorang guru sebagai wasilah memperoleh ilmu yang 
bermanfaat. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, untuk 
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mengkaji lebih dalam mengenai ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan santri 
maka peneliti memberi judul penelitian ini yaitu “Penanaman Sikap Ta‟dzim 
dalam Membentuk Kepatuhan Santri: Studi Deskriptif di Pondok Pesantren 
Darul Abror Watumas Kecamatan Purwanegara Purwokerto Utara ”.  
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran judul, maka 
perlu adanya definisi operasional yang menjadi pokok bahasan dalam 
penelitian ini. Adapun definisi konseptual dan definisi operasional tersebut 
adalah: 
1. Sikap ta‟dzim 
Sikap adalah suatu hal yang menentukan sifat, hakekat, baik 
perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang.
17
 Sedangkan 
Ta‟dzim dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti amat hormat 
dan sopan, menghormati, memuliakan.
18
 
Dalam penelitian ini sikap ta‟dzim yang dimaksud adalah sikap 
santri dalam kehidupan sehari hari yang mencerminkan kesopanan, hormat, 
patuh, serta memuliakan kepada guru atau ahli ilmu, di mana hal ini menjadi 
hal yang sangat penting dalam dunia kepesantrenan karena sebagai wasilah 
memperoleh ilmu yang bermanfaat. 
2. Kepatuhan 
Kepatuhan dalam bahasa inggris “obedi- ence” yang berasal dari 
bahasa latin “obedire” yang berarti untuk mendengar terhadap. Karena itu 
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obedience berarti mematuhi, dengan demikian kepatuhan dapat diartikan 
patuh dengan perintah atau aturan.
19
 
Dalam penelitian ini kepatuhan yang dimaksud adalah patuh 
terhadap perintah serta aturan yang dibuat oleh kyai selaku pengasuh 
pondok. 
3. Santri 
Menurut Yasmadi seperti yang dikutip oleh Nurkholis menyatakan 
bahwa santri berasal dari kata “sastri” sebuah kata dari bahasa sansekerta 
yang artinya melek huruf, yaitu orang jawa yang berusaha mendalami 
agama melalui kitab-kitab yang bertulisakan bahasa Arab atau bisa disebut 
sebagai sekelompok orang yang menuntut ilmu di pondok pesantren.
20
 
Dalam penelitian ini santri yang dimaksud adalah sekumpulan orang 
yang belajar dan menuntut ilmu di Pondok Pesantren Darul Abror di mana 
mereka melakukan segala aktivitas di pondok seperti melakukan kegiatan 
mengaji ataupun menuntut ilmu agama. 
C. Rumusan Masalah 
Fokus penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana penanaman sikap 
ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan santri. Dari fenomena tersebut dapat 
dirumuskan permasalahannya yaitu: 
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1. Bagaimana penanaman sikap ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan santri 
di Pondok Pesantren Darul Abror? 
2. Apa saja sikap ta‟dzim yang dibentuk bagi santri di Pondok Pesantren 
Darul Abror 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan runtutan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui penanaman sikap ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan santri 
di Pondok Pesantren Darul Abror Watumas Purwokerto. 
2. Mengetahui sikap ta‟dzim yang dibentuk bagi santri di Pondok Pesantren 
Darul Abror. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara Praktis 
a. Memberikan gambaran mengenai penanaman sikap ta‟dzim dalam 
membentuk kepatuhan santri di Pondok Pesantren Darul Abror 
Watumas Purwokerto. 
b. Memberikan gambaran mengenai sikap ta‟dzim yang dibentuk bagi 








2. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya dan memperkaya 
bahan pustaka di IAIN Purwokerto. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan baru 
bagi para pembaca khususnya mahasiswa BKI mengenai hal yang 
berkaitan dengan sikap. 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau telaah pustaka adalah mengemukakan teori-teori 
yang relevan dengan masalah yang diteliti dan hasil uraian singkat penelitian 
sebelumnya guna membandingkan dan untuk  mempermudah penelitian tapi 
bukan daftar pustaka. Penulisan-penulisan terdahulu dapat membantu 
kelancaran jalannya suatu penelitian.
21
 
Setelah peneliti melakukan pelacakan tidak ada yang menyamai dengan 
judul “Penanaman Sikap Ta‟dzim dalam Membentuk Kepatuhan Santri: Studi 
Deskriptif di Pondok Pesantren Darul Abror Watumas Kecamatan 
Purwanegara Purwokerto Utara” namun hasil penelitian sejenis dan relevan 
dengan pengkajian penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Arif Saifudin Program Studi 
Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Ta‟dzim: Makna Kepatuhan Santri Kepada 
Kyainya”. Pembahasan pada skripsi ini menekankan pada makna perilaku 
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ta'dzim santri kepada kyainya. Pada intinya bahwa keta'dziman santri di 
pondok pesantren Anwarussolihin merupakan suatu kepatuhan yang di 
dalamnya terdapat kepatuhan dan pengagungan kepada kyainya. Kemudian 
ta'dzim yang dilakukan oleh santri Anwarussolichin dilandaskan atas 
keyakinan mendapat keberkahan ilmu dan keberhasilan dalam belajar. 
Sedangkan untuk proses pembentukan keta'dziman itu sendiri terdiri atas tahap 




Berbeda dengan peneliti yaitu peneliti meneliti tentang penanaman 
sikap ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan santri. Sedangkan pada skripsi ini 
lebih membahas mengenai makna keta‟dziman santri kepada kyainya. 
Skripsi yang ditulis oleh HB Rohmatul Bahiyah Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dengan judul “Implementasi Konsep Ta‟dzim dalam Kitab Ta‟lim Al-
Muta‟alim: Studi Perbandingan di Pondok Pesantren Al-Sulaiman dan Pondok 
Pesantren Tarbiyah Al-Falah Nur Al-Huda”. Dalam skripsi ini membahas 
tentang perbedaan implementasi konsep ta'dzim antara pondok pesantren Al 
Sulaiman dengan Pondok apesantren Tarbiyah Al Falah Nur Al Huda. Pada 
intinya bahwa tidak ada perbedaan konsep ta'dzim di kedua pondok pesantren 
ini walaupun memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Keduanya 
merujuk pada Al Qur'an yaitu surat Al-Hajj:32 dan surat Al-Hujarat ayat 13. 
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Yang menjelaskan bahwa pada dasarnya kepatuhan santri tidak ditunjukan 
pada orangnya, kedudukan atau gelar yang disandangnya, melainkan pada 
keramahan yang diberikan oleh Allah yaitu berupa keilmuan dan akhlaknya.
23
 
Berbeda dengan peneliti yaitu peneliti meneliti mengenai penanaman 
sikap ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan santri. Sedangkan pada skripsi ini 
lebih membahas mengenai perbedaan antara konsep ta‟dzim dan implementasi 
ta‟dzim antara Pondok Pesantren Al-Sulaiman dengan Pondok Pesantren 
Tarbiyah Nur Al-Huda. 
Jurnal yang ditulis oleh Zainuddin Syarif dengan judul “Mitos Nilai-
nilai Kepatuhan Santri” dalam jurnal ini dijelaskan bahwa kepemimpian kiai di 
pesantren memegang teguh nilai-nili luhur yang menjadi acuannya dalam 
bersikap. Kiai merupakan gelar kehormatan yang diberikan masyarakat 
terhadap figur seorang baik karena luasnya keilmuan dalam bidang agama serta 
ketulusan dan keikhlasan dalam setiap pekerjaan. Sehingga banyak anjuran 
moralitas yang menunjukan nilai atau sikap kepatuhan dan hormat kepada kiai. 
Hal itu misalnya dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim  karya Al-Zarnujy yang 
mensyaratkan orang akan memperoleh ilmu yang bermanfaat apabila 
melakukan dua hal, yaitu menghormati guru dan kitab. Kyai merupakan area 
utama bagi sosialisasi dan interaksi santri. Relasi santri terhadap kiai 
merupakan sebuah kepatuhan sam‟an wa tha‟atan dengan mengharap barakah 
agar kehidupan santri lebih baik. Untuk itu tidak salah bila olesan menyatakan 
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justifikasi simbol agama yang diberikan santri kepada kiai  seberti barakah, 
karamah, yang berfugsi sebagai sumber kekuatan.
24
 
Berbeda dengan peneliti yaitu bahwa peneliti meneliti tentang 
penanaman sikap ta‟dzim dalam membentuk kepatuhan santri sedangkan pada 
jurnal ini membahas mengenai mitos nilai-nilai kepatuhan santri. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul “Penanaman 
Sikap Ta‟dzim dalam Membentuk Kepatuhan Santri: Studi Deskriptif di 
Pondok Pesantren Darul Abror Watumas Kecamatan Purwanegara 
Purwokerto Utara” belum pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka 
penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan 
yang dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 
Bab I yaitu pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab II yaitu teori pembahasan mengenai sikap ta‟dzim, kepatuhan dan 
santri yang meliputi: 1) sikap ta‟dzim, 2) kepatuhan, 3) santri 
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Bab III yaitu metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, lokasi 
penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data dan analisis 
data. 
Bab IV yaitu pembahasan hasil penelitian yang meliputi: hasil 
penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai penanaman sikap ta‟dzim dalam mementuk kepatuhan santri di 
Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto, maka penulis memperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, Pondok Pesantren Darul Abror dalam penanaman sikap 
ta‟dzim santri menggunakan beberapa cara yaitu dengan melalui 
pengajaran dan pembiasaan. Pengajaran dilakukan melalui pembelajaran 
yang dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sedangkan 
melalui pembiasaan kegiatan yang yang meliputi kegiatan harian dan 
kegiatan mingguan, melalui keteladanan yaitu dimana kyai maupun 
ustadz/ustadzah dijadikan sebagai figur untuk dicontoh para santri dalam 
ranah sikap ta‟dzim, melalui nasihat, dan melalui peraturan yang dibuat 
atas kebijakan dari pengasuh Pondok Pesantren Darul Abror. Penanaman 
tersebut diinternalisasikan dalam bentuk kegiatan yang ada di pondok.   
Kedua, sikap ta‟dzim yang dibentuk di Pondok Pesantren Darul 
Abror yaitu berupa perilaku santri yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu, menundukan kepala saat berpapasan, tidak duduk sejajar 
dengan kyai/pengasuh pondok, melakukan sowan ke pengasuh dengan 





di tempat kyai, menjaga nama baik kyai/ustadz, dan mendengarkan ketika 
guru menerangkan dan mencatatnya. 
. Sedangkan bentuk dari kepatuhan santri diwujudkan dalam 
bentuk ketaatan yaitu: 1) ketaatan melaksanakan kegiatan pesantren, yang 
meliputi: melaksanakan kegiatan yang telah terjadwal baik kegiatan rutin 
harian maupun mingguan. 2) ketaatan terhadap aturan pesantren, yang 
meliputi: mematuhi aturan yaitu patuh akan peraturan perijinan keluar 
masuk pondok pesantren yang mengharuskan santri melakukan sowan 
terlebih dahulu kepada pengasuh. 3) ketaatan santri dalam hal kode etik 
pesantren, yang meliputi: santri harus menjalankan hak dan kewajiban 
sebagai seorang santri baik hak dan kewajiban terhadap diri sendiri dan 
orang lain ataupun terhadap lembaga pesantren sendiri. 
Ketiga, faktor pendukukung dari penanaman sikap ta‟dzim yaitu 
adanya lingkungan yang religius, keteladanan dari pengasuh, keinginan 
santri untuk berubah menjadi lebih baik. Sedangkan faktor yang 
menghambat yaitu latar belakang santri yang memiliki budaya yang 
berbeda, latar belakang pendidikan, human eror yaitu santri sendiri itu dari 
masing-masing pribadi yang kurang memperhatikan terhadap aturan, dan 
pengaruh teman dari luar.  
B. Saran 
Berdasarkan simpulan serta pembahasan sebelumnya, peneliti 
mencoba untuk memberikan saran, terutama bagi pihak-pihak yang terkait 





1. Pengasuh dan ustadz/ustadzah 
Hendaknya penanaman sikap ta‟dzim dapat dioptimalkan agar santri 
tidak mengartikan ta‟dzim hanya sebatas sikap hormat dan 
memuliakan akan tetapi juga mematuhi segala aturan pondok 
pesantren. 
2. Pengurus 
Hendaknya lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan yang memiliki 
pengaruh dalam penanaman sikap ta‟dzim santri sehingga antara 
dewan pengajar dengan pengurus memiliki kolaborasi yang baik dalam 
penanaman sikap ta‟dzim santri.  
3. Santri  
Hendaknya santri dapat menjalankan segala aturan yang dibuat dan 
mengikuti kegiatan di pondok dengan baik serta memaksimalkan apa 
yang telah di ajarkan di pondok kemudian diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga nantinya dapat menjadi contoh ketika 
terjun di masyarakat. 
4. Peneliti lain 
Hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan metode yang 
berbeda dan dengan ide-ide yang lebih inovatif agar dapat 
mengembangkan khasanah keilmuan dan memberikan wawasan yang 
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